BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab IV
mengenai pengaruh penyajian laporan keuangan daerah, aksesibilitas laporan
keuangan daerah, sistem pengendalian internal, dan komptensi sumber daya
manusia terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Gunungkidul, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, variabel penyajian laporan
keuangan daerah memiliki nilai signifikansi 0,044. Hasil analisis regresi
ini menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan daerah berpengaruh
signifikan positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
yang artinya hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan daerah yang baik
diperlukan untuk dapat menyajikan informasi yang dapat dipahami, andal,
relevan, dan dapat dibandingkan sehingga dapat meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

2. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, variabel aksesibilitas laporan
keuangan daerah memiliki nilai signifikansi 0,773. Hasil analisis regresi
ini menunjukkan bahwa aksesibilitas laporan keuangan daerah tidak

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah yang
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artinya hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa OPD Kabupaten Gunungkidul kurang menerapkan
aksesibilitas pada laporan keuangan daerah yang disajikan. Kurangnya
akses yang diberikan oleh pemerintah daerah kepada para pengguna
laporan keuangan dalam mengakses setiap informasi dalam laporan
keuangan mengakibatkan tidak terciptanya akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah.

Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, variabel sistem pengendalian
internal memiliki nilai signifikansi 0,004. Hasil analisis regresi ini
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan
positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah yang artinya
hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan adanya sistem pengendalian yang memadai dalam
menyelenggarakan  kegiatan  pemerintahan  akan  meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, variabel kompetensi sumber
daya manusia memiliki nilai signifikansi 0,001. Hasil analisis regresi ini
menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
signifikan positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
yang artinya hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya kompetensi pada sumber daya

manusia akan menghasilkan kinerja yang optimal. Kompetensi sumber
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daya manusia yang memadai akan meningkatkan diterapkannya prinsip-
prinsip akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian ini sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah ditentukan diawal penelitian dan hasilnya menunjukkan
beberapa kesamaan hasil dengan beberapa penelitian terdahulu. Hasil uji variabel
penyajian laporan keuangan daerah sejalan dengan penelitian Fauziyah (2017),
Indria (2018), Masyhur (2017), Mulyani (2018), dan Saragih (2018). Hasil uji
variabel aksesibilitas laporan keuangan daerah sejalan dengan penelitian Fauziyah
(2017), Indria (2018), Masyhur (2017) dan tidak sejalan dengan penelitian Saragih
(2015). Hal ini menunjukkan bahwa dalam rangka meningkatkan akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah, aksesibilitas laporan keuangan daerah juga perlu
lebih diperhatikan lagi karena variabel ini tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hasil uji variabel sistem pengendalian
internal sejalan dengan penelitian Masyhur (2017), Mulyani (2018), dan Safridha
(2019). Sedangkan hasil uji variabel kompetensi sumber daya manusia sejalan
dengan penelitian Safridha (2019).

Selain itu, berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penelitian ini
juga dapat mengetahui faktor yang melatarbelakangi diperlukannya tindaklanjut
atas Opini WTP yang disampaikan oleh BPK berkaitan dengan perbaikan atas
aset, sistem pengendalian internal yang berhubungan dengan standar operasional
prosedur (SOP) pelayanan dan pendapatan, dan tingkat kepatuhan serta regulasi.
Faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi adalah sistem pengendalian

internal yang kurang optimal sehingga menyebabkan terjadinya standar SOP
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pelayanan dan pendapatan yang kurang memadai, penyajian laporan keuangan
daerah yang tidak memuat seluruh informasi sehingga menimbulkan adanya
kelebihan pengeluaran dan kelebihan bayar yang menyebabkan terjadinya
kerugian daerah, serta kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang

menyebabkan terjadinya pengadaan barang yang belum selesai.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengumpulan data, dimana
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada OPD Kabupaten
Gunungkidul. Pengumpulan data membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Hal ini disebabkan
karena adanya penerapan sistem work from home dalam rangka mengikuti aturan
PPKM vyang ditetapkan oleh pemerintah di masa pandemi covid-19. Karena
lamanya waktu dalam pengumpulan data, pengolahan data juga membutuhkan

waktu yang lama.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis dapat
melakukan penyebaran Kkuesioner dengan sistem pengisian kuesioner
secara online sehingga dapat mempersingkat waktu pengumpulan data.

2. Bagi pihak Pemerintah daerah Kabupaten Gunungkidul, untuk dapat
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, hendaknya

pemerintah daerah memperhatikan dan meningkatkan faktor-faktor yang
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mempengaruhi peningkatannya, seperti penyajian laporan keuangan
daerah, aksesibilitas laporan keuangan daerah, sistem pengendalian
internal, dan kompetensi sumber daya manusia. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi saran dalam rangka meningkatkan akuntabilitas

pengelolaan keuangan daerah di Pemerintah Kabupaten Gunungkidul.
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LAMPIRAN I



KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada Yth. Bapak/Ibu Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gunung Kidul
Di Tempat

Dengan hormat,
Dalam rangka memenuhi tugas akhir sebagai mahasiswi Akuntansi

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Putri Srikandi Nababan
NPM : 170423685
Jurusan : Akuntansi

Dengan ini bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penyajian Laporan Keuangan Daerah, Aksesibilitasi Laporan Keuangan
Daerah, Sistem Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah  di

Kabupaten Gunung Kidul”.

Berhubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/lbu
guna mengisi kuesioner yang saya lampirkan. Jawaban dan identitas Bapak/Ibu
akan saya jaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Peran Bapak/lbu

sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian ini.

Demikian saya sampaikan. Apabila ada kesalahan pada penulisan
kuesioner ini, saya mohon maaf. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, saya

ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Putri Srikandi Nababan
NPM : 170423685




A.

LEMBAR KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar berikut ini:

1.

2.

Nama B I - - e e e et ta e et r e een i aee
Jenis Kelamin : L / P (Lingkari yang sesuai)

Umur :....... tahun

Nama OPD 1 AU =

Pendidikan Terakhir - Y AR AT, ..............
Lama Bekerja . Tahun

Jabatan A AW o) A

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Adapun petunjuk pengisian kuesioner adalah sebagai berikut :

1.

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia dan pilih satu alternatif
jawaban paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yang dapat dipilih yaitu sebagai

berikut :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)



C. DAFTAR PERNYATAAN

1. PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN DAERAH

No Pernyataan STS | TS KS

Dapat Dipahami

1. | OPD mampu menyusun
laporan keuangan daerah
secara lengkap (laporan
realisasi anggaran, neraca,
laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan).

2. | OPD mampu menyelesaikan
laporan keuangan daerah
(laporan realisasi anggaran,
neraca, laporan arus kas dan
catatan atas laporan
keuangan) tepat waktu.

3. | Apabila dilakukan pengujian
terhadap laporan keuangan
lebih dari sekali oleh pihak
yang berbeda, hasilnya tetap
menunjukan simpulan yang
tidak berbeda jauh.

4. | Informasi yang termuat dalam
laporan keuangan daerah
dapat dibandingkan dengan
periode sebelumnya.

Relevan

5. | Informasi dari laporan
keuangan daerah yang
disusun dapat dipahami oleh
pengguna karena dinyatakan
dalam bentuk serta istilah
yang disesuaikan dengan
batas pengguna.




Laporan keuangan daerah
yang disusun diperuntukkan
memberikan informasi untuk
para pengguna.

Laporan keuangan daerah
yang disusun telah dapat
dijadikan sebagai tolak ukur
dalam penyusunan anggaran
tahun berikutnya.

Andal

Laporan keuangan daerah
menyediakan informasi yang
dapat mengoreksi aktivitas
keuangan di masa lalu.

Laporan keuangan daerah
menyediakan informasi yang
memprediksi masa yang akan
datang berdasarkan masa lalu
dan kejadian masa kini.

10.

Informasi yang dihasilkan
dari laporan keuangan daerah
telah menggambarkan dengan
jujur transaksi yang
seharusnya disajikan dalam
laporan keuangan.

Dapat Dibandingkan

11.

Laporan keuangan daerah
menyediakan informasi yang
dapat mengoreksi aktivitas
keuangan masa depan.

12.

Informasi yang dihasilkan
dari laporan keuangan daerah
telah menggambarkan dengan
jujur transaksi yang
seharusnya disajikan dalam
laporan keuangan.




2. AKSESIBILITAS LAPORAN KEUANGAN DAERAH

No

Pernyataan

STS

TS

KS

S

SS

Seluruh stakeholder memiliki aks

es terhadap laporan

keuang

1.

Laporan keuangan daerah
dipublikasikan secara terbuka
melalui media masa.

Laporan keuangan memuat
informasi yang sudah
seharusnya terpublikasi.

Media publikasi laporan keuangan yang mudah diakses

Seluruh pengguna memiliki
kemudahan yang sama dalam
mengakses laporan keuangan.

Masyarakat dapat mengakses
laporan keuangan daerah
melalui internet (website).

Ketersediaan informasi saat

dibutu

hkan

Memberikan kemudahan
kepada para pengguna
laporan keuangan dalam
memperoleh informasi
tentang laporan keuangan
daerah.

Laporan keuangan dapat
diakses dimanapun dan
kapanpun.

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Lingkungan Pengendalian

Pimpinan OPD selalu
menetapkan aturan mengenai
perilaku dan standar etika
pegawai.

OPD telah memiliki standar
kompetensi untuk setiap tugas
dan fungsi pada masing-
masing posisi dalam instansi.




Struktur organisasi OPD telah
menggambarkan pembagian
kewenangan dan tanggung
jawab pegawai.

Pimpinan OPD selalu
mengambil tindakan yang
tegas atas pelanggaran
kebijakan, prosedur, atau
aturan perilaku.

Pimpinan OPD selalu
melakukan pemeriksaan
mendadak terhadap catatan
akuntansi, fisik kas dan
barang.

Penilaian

Risiko

OPD telah melakukan analisis
risiko secara lengkap dan
menyeluruh terhadap
kemungkinan timbulnya
pelanggaran terhadap sistem
akuntansi.

OPD selalu memiliki rencana
pengelolaan atau mengurangi
risiko pelanggaran terhadap
sistem dan prosedur
akuntansi.

Aktivitas Pengendal

ian

Semua transaksi yang di entri
dan diproses ke dalam
komputer adalah seluruh
transaksi yang telah
diotorisasi.

Kebijakan dan prosedur
pengamanan fisik atas aset
telah ditetapkan dan
diimplementasikan dengan
baik.

10.

Pengeluaran uang pada OPD
selalu didokumentasikan pada
bukti pengeluaran kas yang
telah diberi nomor urut
tercetak.




11.

Peralatan dan persediaan
selalu disimpan di tempat
yang diamankan secara fisik
dan dilindungi dari
kerusakan.

12.

Instansi pemerintah telah
mengembangkan rencana
untuk identifikasi dan
pengamanan aset
infrastruktur.

Informasi dan

Komunikasi

13.

Pengguna anggaran atau
pemegang kas pada masing-
masing OPD telah
menyampaikan Surat
Pertanggungjawaban (SPJ)
tepat pada waktunya.

14.

Informasi di OPD telah
disediakan secara tepat waktu
dan memungkinkan untuk
dilakukan tindakan korektif
secara tepat.

15.

Saluran komunikasi dalam
organisasi telah dilaksanakan
secara terbuka dan efektif
dengan masyarakat, rekanan,
dan aparat pengawas intern
dalam memberikan masukan
signifikan.

Pemant

auan

16.

Sebagai tindak lanjut dari
penilaian terhadap kualitas
pengendalian intern, OPD
telah melakukan perbaikan
pengendalian intern.

17.

OPD selalu menindaklanjuti
setiap hasil temuan/review
dan saran yang diberikan oleh
BPK atau Inspektorat.

18.

Pimpinan OPD selalu
mereview dan mengevaluasi
temuan yang menunjukkan
adanya kelemahan dan perlu
perbaikan.




4. KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Pengetahuan (Knowledge)

Pegawai OPD Kabupaten
Gunungkidul telah
memahami aturan, peran, dan
tanggungjawab dalam rangka
pengelolaan keuangan daerah
secara akuntabilitas.

Keterampilan (Skill)

Setelah mengikuti pendidikan
dan pelatihan pengelolaan
keuangan daerah, pelayanan
dari Pegawai OPD Kabupaten
Gunungkidul dalam
menjalankan tugas dan
kewajiban meningkat.

Setelah mengikuti pendidikan
dan pelatihan pengelolaan
keuangan daerah, kecakapan
dan kemampuan bekerja
sebagai Pegawai OPD
Kabupaten Gunung Kidul
meningkat.

Sikap (Attitude)

Pegawai OPD Pemerintah
Daerah Kabupaten
Gunungkidul telah
menjalankan fungsi dan tugas
dengan mengedepankan etika
dan kode etik.

Pegawai OPD Kabupaten
Gunungkidul mendukung
penerapan prinsip-prinsip
akuntansi dalam menjalankan
tugas di bidang keuangan
(khususnya pengelolaan
keuangan daerah).




5. AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

No Pernyataan STS | TS KS S SS

Kejujuran dan Hukum

1. | Pendapatan daerah disetor
sepenuhnya tepat pada
waktunya ke kas daerah
sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan
didukung dengan bukti-bukti
administrasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Proses

2. | Laporan keuangan daerah
disusun oleh OPD dengan
pendekatan akuntansi
berbasis akrual.

3. | Laporan keuangan daerah
dibuat dalam bentuk laporan
keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi
pemerintahan yang ditetapkan
dengan peraturan pemerintah.

4. | APBD disusun dengan
pendekatan kinerja.

Program

5. | Tersedianya sistem informasi
manajemen dan monitoring
hasil yang telah dicapai oleh
OPD.

6. | Laporan keuangan OPD di
review oleh inspektorat
sebelum diserahkan kepada
BPK.

Kebijakan

7. | Laporan keuangan OPD
disampaikan kepada BPK
untuk dilakukan pemeriksaan.




Dilakukannya financial audit
terhadap laporan keuangan
daerah.

Pengelolaan laporan
keuangan daerah
dipertanggungjawabkan
kepada otoritas yang lebih
tinggi dan kepada masyarakat
luas.

10.

Pemerintah menyampaikan
rancangan APBD kepada
DPRD untuk mendapatkan
persetujuan.

11.

Jika ada perubahan, APBD
ditetapkan paling lambat 3
bulan sebelum tahun

anggaran tertentu berakhir.
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Nama . Putri Srikandi Nababan

Fakultas . Bisnis dan Ekonomika

Perguruan Tinggi : Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Judul Skripsi : Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah, Aksesibilitas

Laporan Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal, dan
Kompetensi Sumber Daya Manuasia Terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah di Kabupaten Gunungkidul

Lokasi Penelitian : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penelitian tidak disalah gunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu
ketenangan dan ketertiban masyarakat dan pemerintah.

2. Sebelum melaksanakan penelitian harus melapor kepada pimpinan unit kerja lokasi
penelitian.

3. Setelah melakukan penelitian supaya menyerahkan hasilnya kepada Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul.

4. Mematuhi protokol kesehatan pencegahan Covid-19.

5. Surat izin penelitian ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apablia pemegang surat
izin ini tidak mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Surat keterangan/ijin penelitian ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya dan pum i
tanggungjawab.



Kepada
Dekan Universitas Atma Jaya

Pemberian ljin Pencarian Data
dan Penyebaran kuesioner

Menjawab Surat Saudara Nomor 1426/Kues /l tanggal 15 Juni 2021
ijin Pencarian Data Penyebaran Kuesioner Mahasiswa Universitas Atma
Yogyakarta dengan ini kami sampaikan bahwa kami bersedia dan
izin kepada mahasiswa berikut ini:

Nama . Putri Srikandi Nababan

No-Mhs/Prodi. : 23685/Akutansi

No-HP © 085270060182 / 082277920551 (WhatsApp)

Alamat . JL. Babarsari Tambak Bayan VIl No. 6B Seman,
Yogyakarta

Untuk melakukan pencarian data dengan judul Pengaruh Penyajian Laporan
Keuangan Daerah, Aksesabilitas Laporan Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian
Internal, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Akunw
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya..
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Kepada

Necmar op‘&‘ Yth. Dekan Universitas Atma Jaya
Sifat Biasa Yogyakars
Lamp &
nel Pemberisn ljin Pencarian Yogyakarta

Data Dan Penyabaran

Kuesioner

Menjswab surst Ssudara Nomor | 1426/Kuesil tanggal 15 Juni 2021
Penhal  Pencaian Data dan Penyebaran Kuesionsr untuk panuisan skrips
Mahasiswa Univarsitas Atma Jaya Yogyakarta dengan ini kami sampakan
pahwa kamm bersadia dan mesnberdkan (n kepsda mahasiswa berkut ini :

Nama - Putri Srikandi Nababan

No. Mns/Prodi - 23885/Akuntansi

No. HP 085270060182082277320551

Alamat JI. Babarsan Tambak Bayan VIl No.6 B

untuk melakukan pencarian data dengan pdul ‘Pangaruh Penyajian Laporan

Keuangan Daerah, Axsesabiitas Laporan Keuangan Daerah, Sistem

Pengendalian Internal dan Kompetensl Sumber Daya Manusia Terhadap

Akuntabditas Pergelolaan  Keuangan Doerah Kabupaten Gunungkidul®

dengan permohonan pengisian kuesoner sebanyak § bended kepada ASN.
Demikian untuk dapat dipergunakan sabagakmana mestinya.
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LAMPIRAN 1V



Hasil Uji Validitas

1. Penyajian Laporan Keuangan Daerah

Correlations

X1.1 | x1.2 | x1.3 | x1.4 | x5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | x1.9 | x1.10 | x1.11 | Total_x1
Pearson Correlation 1| 727" | 432" | 581" | .493" | 507" | .507"| .388| .359"| .575°| .236" 434"
X1.1 Sig. (2-tailed) .000| .000| .oo0| .000| .000| .000| .001] .002 .000 .049 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .727" 1| 5147 5957 | .493"| 518" 459" .424"| .349| .4847| .224" 514"
X1.2 Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .o00| .000] .000| .003 .000 .062 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .432"| 514" 1| .773"| 5847 531" 5817 539" | .431" 429 2577 495"
X1.3 Sig. (2-tailed) .000| .000 .000( .000| .000| .000] .000] .000 .000 .032 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .5817| .595"| .773" 1| .823"| .707"| 6537 591" ] 570" .632" .370 7107
X1.4 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000| .000] .000] .000 .000 .002 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .493"| .493"| 584" .823" 1| 827" | 768" | 625" ] 637" | .6947| .416" 718
X1.5 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000 .000| .000] .000| .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .507"| .518"| .531"| .707"| .827" 1| .878"| 618" | 533" | .6747] .373" 640"
X1.6 Sig. (2-tailed) .000| .000| .oo0| .000| .000 .000| .000] .000 .000 .001 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .507"| .459"| 581" | .653"| .768"| .878" 1] 680" | 590" | .6147]| .470" 579"
X1.7 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000] .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




2. Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah

Correlations

X2.1 X2.2 x2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_X2
Pearson Correlation 1| 7747 5497 783" 440" 529" .843
X2.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 774" 1| 489" 697" 497" 409" 796"
X2.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 5497 | .489" 1| .657" 692" 7197 814"
X2.3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 7837 697" 657" 1 636" 600" 897"
X2.4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 4407 497" 6927 636" 1 782" 795"
X2.5 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 529" .409"| 719" .600” 782" 1 799"
X2.6 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 843" 796" 8147 .897" 795" 799" 1"
Total_X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3. Sistem Pengendalian Internal

Correlations

X3.1 | X32 | X33 | X34 | X35 | X36 | X3.7 | X3.8 | x3.9 | X3.10 | x3.11
Pearson 1| 6627 | .417"| .4747| 288 | .3857| .3847| .444”| 5117| .452"| .655°
Correlation
X3.1
Sig. (2-tailed) 000| .0oo| .0o0| .016| .001| .001| .000| .000| .000| .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 662" 1| 529" 537" 134 276" .275°| 4347 5897| .612"| .570"
Correlation
X3.2
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .270| .021| .021| .oo0| .oo0| .000| .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 4177 5297 1| .490"| .107| 274 .266°| 585" | .3987| .6317| .4757
Correlation
X3.3
Sig. (2-tailed) .000| .000 000| .378] .022| .026| .000] .001| .000| .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 4747 5377 490" 1| .413"| 626" .649"| .487"| .624"| .490"| .594"
Correlation
X3.4
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 288" 134 107 .423" 1| .619"| 514"| .290"| .232| .055| .383"
Correlation
X3.5
Sig. (2-tailed) 016| .270| .378| .000 .000| .000| .015| .053| .654| .001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 3857 | 276 .274"| 626" .619" 1| .851"| .365"| .365 | .300"| .376"
Correlation
X3.6
Sig. (2-tailed) 001| .021| .022| .000| .000 000 .002| .002| .012| .001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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.000

70

.660"

.000

70

.640”

.000

70

*x

AT79

.000

70

*x

715

.000

70

659"

.000

70

494"

.000

70

642"

.000

70

535"

.000

70

ox

.542

.000

70

wx

795

.000

70

ok

.328

.006

70

.308"

.010

70

.183

128

70

161

.184

70

.288"

.016

70

440"

.000

70

527

.000

70

508"

.000

70

457"

.000

70

.389”

.001

70

464"

.000

70

664"

.000

70

458"

.000

70

524"

.000

70

554"

.000

70

4577

.000

70

*x

.553

.000

70

*x

671

.000

70

628"

.000

70

614"

.000

70

541"

.000

70

496"

.000

70

*

.378

.001

70

e

.683

.000

70

628"

.000

70

542"

.000

70

.683"

.000

70

496"

.000

70

5117

.000

70

741"

.000

70

ok

573

.000

70

497"

.000

70

520"

.000

70

572

.000

70

.327

.006

70

.705

.000

70

or

.641

.000

70

525"

.000

70

642"

.000

70

AT5

.000

70

.529

.000

70

787

.000

70




Correlations

X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 X3.16 X3.17 X3.18 | Total_X3

Pearson Correlation 567 450" 592" 539" 517 470" 4707 716"

X3.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation 528" 443 643" 510" .605 458" 431 7117

X3.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation 517" 677" .533 488" .660 .640° 479 715"

X3.3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation 655" 456" 659" 494 642" 535" 542" 795"

X3.4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation .359" .053 .328 .308" .183 161" 288" 440

X3.5 Sig. (2-tailed) .002 .660 .006 .010 128 184 .016 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation .600” 378 527" 508" 457" .389 464" 664"

X3.6 Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation 538" 366" 458" 524" 554" 457" 553 671

X3.7 Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation 492" 356" 628" 614" 541" 496" 378 .683

X3.8 Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70




X3.9

X3.10

X3.11

X3.12

X3.13

X3.14

X3.15

X3.16

X3.17

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

4927

.000

70

405"

.001

70

747"

.000

70

70

523"

.000

70

747"

.000

70

486"

.000

70

580"

.000

70

4717

.000

418”7

.000

70

723"

.000

70

515"

.000

70

523"

.000

70

70

6327

.000

70

4747

.000

70

540"

.000

70

628"

.000

628"

.000

70

573"

.000

70

641"

.000

70

747"

.000

70

6327

.000

70

70

660"

.000

70

576"

.000

70

592"

.000

ok

542

.000

70

ok

497

.000

70

525"

.000

70

486"

.000

70

4747

.000

70

660"

.000

70

70

632"

.000

70

488"

.000

.683

.000

70

.520

.000

70

642"

.000

70

580"

.000

70

.540

.000

70

576"

.000

70

6327

.000

70

70

.558

.000

496"

.000

70

572

.000

70

4757

.000

70

4717

.000

70

628"

.000

70

592"

.000

70

488"

.000

70

558"

.000

70

or

511

.000

70

327

.006

70

.529

.000

70

429

.000

70

.450

.000

70

.466

.000

70

.539

.000

70

o

.658

.000

70

o

.655

.000

741

.000

70

.705

.000

70

.787

.000

70

.780

.000

70

.708

.000

70

o

.841

.000

70

754

.000

70

o

.810

.000

70

741

.000




N

Pearson Correlation

X3.18 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Total_X3 Sig. (2-tailed)

70

429"

.000

70

780"

.000

70

70

4507

.000

70

708"

.000

70

70

466"

.000

70

841"

.000

70

70

ok

.539

.000

70

or

754

.000

70

70

.658

.000

70

ok

.810

.000

70

70

655"

.000

70

7417

.000

70

70

70

.705

.000

70

70

.705

.000

70

70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




4. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total_X4
Pearson Correlation 1 599" 642" 681" 667" .818"
X4.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 599" 1 904" 769" 676" .907"
X4.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 642" .904" 1 742" .648" .904"
X4.3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 681" 769" 742" 1 702" 891"
X4.4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 667" 676" 648" 702" 1 847"
X4.5 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 818" 907" .904" 891" 847" 1
Total_X4  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




5. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

Correlations

Y.1 Y.2 v.3 Y.4 Y.5 Y6 | Y7 Y.8 v9 | v.a10 | v.a1 | Total Y
Pearson Correlation 1| 7147 | 528"| 515" 585" | .345"] .268] .302" | .393"| .446" | .451" .654"
Y.1 Sig. (2-tailed) 000 .000| .000| .0o0f .003] .025] .012] .001] .000] .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .714” 1| .743"| 5547 | 538" | .418"| 416" | .391] .447"| 593" ] .438" 735"
Y.2 Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .00o0| .000] .000] .001] .0o0] .000| .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .528"| .743" 1| .651"| .610"| .614"| 606" | 626" | .628| .727" | 583" 857"
Y.3 Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000| .000] .000] .000| .000] .000] .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | 515" | .554"| .651" 1| .838"| 5917 567" | 665" | .6317| .692| .536" 848"
Y.4 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000( .000|] .0oo] .000] .000] .000] .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .585"| .538"| .610"| .838" 1| 454" | 426" | 543" | 529" | 650" ] .645 .802"
Y.5 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000 .000[ .0o0] .000] .000] .000] .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .345"| .418"| .614"| 591" .454" 1] 6447 431" | 6147 | 6447 | 470" 729
Y.6 Sig. (2-tailed) .003| .000| .000| .000| .000 000] .000] .000| .000] .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 268" | 416" | 606" | 567" | .426"| .644" 1| 668" | 541" | 638" | .445" 726"
Y.7 Sig. (2-tailed) .025| .000| .000( .000| .000| .000 .000] .000] .000| .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y.8 Pearson Correlation 302" | .391"| .626"| .665"| .543"| .4317] .668 1" | 676" | .603" | .589" 755"




Y.9

Y.10

Total_Y

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

.011

70

.393"

.001

70

446"

.000

70

4517

.000

70

654"

.000

70

.001

70

4477

.000

70

593"

.000

70

438"

.000

70

735"

.000

70

.000

70

628"

.000

70

727"

.000

70

583"

.000

70

857"

.000

70

.000

70

6317

.000

70

692"

.000

70

536"

.000

70

.848"

.000

70

.000

70

529"

.000

70

650"

.000

70

645"

.000

70

.802"

.000

70

.000

70

614"

.000

70

644"

.000

70

4707

.000

70

729"

.000

70

.000

70

541

.000

70

638"

.000

70

4457

.000

70

726"

.000

70

70

676"

.000

70

.603”

.000

70

589"

.000

70

755"

.000

70

.000

70

70

.664

.000

70

.746

.000

70

.802

.000

70

.000

70

664"

.000

70

70

684"

.000

70

.860"

.000

70

.000

70

746"

.000

70

684"

.000

70

70

772"

.000

70

.000

70

802"

.000

70

860"

.000

70

772"

.000

70

70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN V



Hasil Uji Reliabilitas

1. Penyajian Laporan Keuangan Daerah

Case Processing Summary

N %
Valid 70 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 70 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.935

12

2. Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah

Case Processing Summary

N %
Valid 70 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 70 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.903




3. Sistem Pengendalian Internal

Case Processing Summary

N %
Valid 70 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 70 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.944 18

4. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Case Processing Summary

N

%

Valid
Cases Excluded?®

Total

70

70

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.922




5. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

Case Processing Summary

N %
Valid 70 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 70 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.934 11




LAMPIRAN VI



Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penyajian Laporan Keuangan Daerah 70 3.67 5.00 4.3452 .39707
Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah 70 3.00 5.00 4.1595 .46663
Sistem Pengendalian Internal 70 3.67 5.00 4.2643 .33285
Kompetensi Sumber Daya Manusia 70 4.00 5.00 4.3114 .40666
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah 70 3.64 5.00 4.3312 .38007
Valid N (listwise) 70




LAMPIRAN VII



Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

70

.0000000

1.64466788

.148

.148

-.107

1.237

.094

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




LAMPIRAN VIII



Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Penyajian Laporan Keuangan Daerah 317 3.151
1 Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah .498 2.006
Sistem Pengendalian Internal .145 6.881
Kompetensi Sumber Daya Manusia .162 6.163

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah




LAMPIRAN IX



Model

1 (Constant)

Penyajian Laporan

Keuangan Daerah

Aksesibilitas Laporan

Keuangan Daerah

Sistem Pengendalian

Internal

Kompetensi Sumber

Daya Manusia

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized

Coefficients
B Std. Error
1.578 .831
.105 1.963
-.091 -1.243
-.103 -1.633
194 1.103

Standardized

Coefficients

Beta

409

.054

.218

.107

.274

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan

Daerah

.831

1.963

-1.243

-1.633

1.103

Sig.
409

.054

.218

.107

.274



LAMPIRAN X



Hasil Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed?®

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

Kompetensi
Sumber Daya
Manusia,
Aksesibilitas
Laporan
Keuangan
Daerah, Pengaruh
Penyajian
Laporan
Keuangan
Daerah, Sistem
Pengendalian

Internal®

Enter

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan

Daerah

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .919% .845 .836 1.69452

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Aksesibilitas

Laporan Keuangan Daerah, Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah,

Sistem Pengendalian Internal




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1019.431 4 254.858 88.758 .000°
1 Residual 186.640 65 2.871
Total 1206.071 69

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah,

Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Beta Beta

(Constant) 1.263 2.689 470 .640
Pengaruh Penyajian Laporan .156 .076 .178 2.053 .044
Keuangan Daerah

1 Aksesibilitas Laporan Keuangan -.030 .103 -.020 -.290 773
Daerah
Sistem Pengendalian Internal .267 .089 .382 2.988 .004
Kompetensi Sumber Daya Manusia .858 .249 418 3.447 .001

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah




